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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Kuesioner ini merupakan instrumen dari penelitian terkait faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian dermatitis kontak akibat kerja (DKAK) pada pekerja 

rumput laut di Kecamatan Nunukan Selatan, Kabupaten Nunukan. Hasil dari 

penelitian ini merupakan tugas akhir dari peneliti untuk memperoleh gelar Sarjana 

Kesehatan Masyarakat (SKM). Oleh karena itu, peneliti mengharapkan partisipasi 

dari Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi kuesioner ini dengan jujur dan lengkap. 

Semua jawaban Bapak/Ibu/Saudara akan dijamin kerahasiaannya.  

Pengisian kuesioenr ini tidak akan berpengaruh terhadap pekerjaan  

Bapak/Ibu/Saudara. Atas kerja sama dan perhatian Bapak/Ibu/Saudara, saya ucapkan 

terima kasih yang sebesar-besarnya.  

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

  

  Hormat Saya, 

 

 Wahyuni



 
 

 
 

LEMBAR KUESIONER FAKTOR-FAKTOR YANG 

BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN DERMATITIS 

KONTAK AKIBAT KERJA (DKAK) PADA PEKERJA 

USAHA RUMPUT LAUT DI KECAMATAN NUNUKAN 

SELATAN, KABUPATEN NUNUKAN 

Diisi oleh responden/pekerja 

Nama :  

Jenis Kelamin : 

Alamat : 

No. Telp/HP : 

 

Kejadian Dermatitis Kontak 

Pernyataan  Ya Tidak 

1. Menderita Dermatitis Kontak   

Lama Kontak 

No. Pertanyaan 

1. Berapa lama anda kontak/bersentuhan dengan rumput laut dalam satu 

hari? 

………. Jam/hari 

Usia 

No. Pertanyaan 

1. Pada tanggal, bulan, dan tahun berapa anda lahir? 

Tanggal….….., Bulan………………..… , Tahun……  

Masa Kerja 

No. Pertanyaan 

1. Sejak kapan anda mulai bekerja dalam pembibitan rumput laut? 

Bulan…………………, Tahun………… 



 
 

 
 

 

Personal Hygiene 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakah anda mencuci tangan setelah bekerja?   

2. Apakah anda mencuci tangan dengan air 

mengalir setelah bekerja? 

  

3. Apakah anda mencuci tangan dengan sabun 

setelah bekerja? 

  

4. Apakah anda membersihkan sela-sela jari 

tangan? 

  

5. Apakah anda mandi setelah bekerja?   

6. Apakah anda mencuci pakaian setelah bekerja?   

7. Apakah anda mengganti pakaian setelah 

bekerja? 

  

 

LEMBAR OBSERVASI 

Penggunaan APD 

No Kriteria Cheklist 

1. Pekerja mengenakan sarung tangan yang berbahan nitril  

2. Sarung tangan yang digunakan menutupi seluruh hingga 

pergelangan tangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2. Hasil Analisis Data  

A. Analisis Univariat 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Muda 39 39.0 39.0 39.0 

Tua 61 61.0 61.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 20 20.0 20.0 20.0 

Perempuan 80 80.0 80.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Lama Kontak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Berisiko 37 37.0 37.0 37.0 

Berisiko 63 63.0 63.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baru 33 33.0 33.0 33.0 

Lama 67 67.0 67.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Personal Hygiene 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 60 60.0 60.0 60.0 

Buruk 40 40.0 40.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Penggunaan APD 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 42 42.0 42.0 42.0 

Buruk 58 58.0 58.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Diagnosis Dermatitis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Menderita 53 53.0 53.0 53.0 

Tidak Menderita 47 47.0 47.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

B. Analisis Bivariat 

Usia 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Usia * Diagnosis Dermatitis 100 100.0% 0 0.0% 100 100.0% 

 

 

 

 

Usia * Diagnosis Dermatitis Crosstabulation 



 
 

 
 

Count   

 

Diagnosis Dermatitis 

Total Menderita Tidak Menderita 

Usia Muda 14 25 39 

Tua 39 22 61 

Total 53 47 100 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.507a 1 .006   

Continuity Correctionb 6.424 1 .011   

Likelihood Ratio 7.586 1 .006   

Fisher's Exact Test    .008 .005 

Linear-by-Linear Association 7.432 1 .006   

N of Valid Cases 100     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 18.33. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Jenis Kelamin 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Jenis Kelamin * Diagnosis 

Dermatitis 
100 100.0% 0 0.0% 100 100.0% 

 

Jenis Kelamin * Diagnosis Dermatitis Crosstabulation 

Count   

 

Diagnosis Dermatitis 

Total Menderita Tidak Menderita 

Jenis Kelamin Laki-Laki 10 10 20 

Perempuan 43 37 80 

Total 53 47 100 

 

 



 
 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .090a 1 .764   

Continuity Correctionb .003 1 .960   

Likelihood Ratio .090 1 .764   

Fisher's Exact Test    .806 .479 

N of Valid Cases 100     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.40. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Lama Kontak 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Lama Kontak * Diagnosis 

Dermatitis 
100 100.0% 0 0.0% 100 100.0% 

 

Lama Kontak * Diagnosis Dermatitis Crosstabulation 

Count   

 

Diagnosis Dermatitis 

Total Menderita Tidak Menderita 

Lama Kontak Tidak Berisiko 18 19 37 

Berisiko 35 28 63 

Total 53 47 100 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .446a 1 .504   

Continuity Correctionb .212 1 .645   

Likelihood Ratio .446 1 .504   

Fisher's Exact Test    .539 .322 

Linear-by-Linear Association .442 1 .506   

N of Valid Cases 100     



 
 

 
 

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 17.39. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Masa Kerja 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Masa Kerja * Diagnosis 

Dermatitis 
100 100.0% 0 0.0% 100 100.0% 

 

Masa Kerja * Diagnosis Dermatitis Crosstabulation 

Count   

 

Diagnosis Dermatitis 

Total Menderita Tidak Menderita 

Masa Kerja Baru 12 21 33 

Lama 41 26 67 

Total 53 47 100 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.472a 1 .019   

Continuity Correctionb 4.521 1 .033   

Likelihood Ratio 5.513 1 .019   

Fisher's Exact Test    .032 .017 

Linear-by-Linear Association 5.418 1 .020   

N of Valid Cases 100     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15.51. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Personal Hygiene 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Personal Hygiene * 

Diagnosis Dermatitis 
100 100.0% 0 0.0% 100 100.0% 

Personal Hygiene * Diagnosis Dermatitis Crosstabulation 

Count   

 

Diagnosis Dermatitis 

Total Menderita Tidak Menderita 

Personal Hygiene Baik 25 35 60 

Buruk 28 12 40 

Total 53 47 100 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.735a 1 .005   

Continuity Correctionb 6.639 1 .010   

Likelihood Ratio 7.897 1 .005   

Fisher's Exact Test    .008 .005 

Linear-by-Linear Association 7.657 1 .006   

N of Valid Cases 100     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 18.80. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Penggunaan Sarung Tangan 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Penggunaan 

Sarung Tangan 
100 1.00 2.00 1.5800 .49604 

Valid N (listwise) 100     

 

 

 

 



 
 

 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Penggunaan Sarung 

Tangan * Diagnosis 

Dermatitis 

100 100.0% 0 0.0% 100 100.0% 

 

PenggunaanSarung Tangan * Diagnosis Dermatitis Crosstabulation 

Count   

 

Diagnosis Dermatitis 

Total Menderita Tidak Menderita 

Penggunaan 

Sarung Tangan 

Baik 26 16 42 

Buruk 27 31 58 

Total 53 47 100 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.305a 1 .129   

Continuity Correctionb 1.730 1 .188   

Likelihood Ratio 2.320 1 .128   

Fisher's Exact Test    .157 .094 

Linear-by-Linear Association 2.282 1 .131   

N of Valid Cases 100     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 19.74. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

C. Analisis Multivariat 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a Usia -.971 .469 4.296 1 .038 .379 .151 .949 

MasaKerja -.793 .498 2.539 1 .111 .452 .170 1.200 

PersonalHygiene -1.888 .608 9.658 1 .002 .151 .046 .498 

Penggunaansarungt

angan 
1.572 .597 6.931 1 .008 4.818 1.494 15.534 

Constant 2.922 1.390 4.418 1 .036 18.573   

Step 2a Usia -.966 .462 4.377 1 .036 .381 .154 .941 

PersonalHygiene -2.014 .603 11.142 1 .001 .133 .041 .435 

Penggunaansarungt

angan 
1.727 .593 8.494 1 .004 5.625 1.761 17.973 

Constant 1.512 1.030 2.152 1 .142 4.534   

a. Variable(s) entered on step 1: Usia, MasaKerja, PersonalHygiene, PenggunaanApd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3. Surat Izin Penelitian Dari Akademik FKM Unhas 

 



 
 

 
 

Lampiran 4. Surat Izin Penelitian Dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nunukan 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan 
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